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ABSTRAK 

 

Buah naga merupakan salah satu jenis komoditas hortikultura yang cukup menjadi primadona. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan : (1) Untuk mengetahui tingkat keuntungan  usahatani buah naga di Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten Banyuwangi. (2) Untuk mengetahui kelayakan finansial usahatani buah naga di Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten Banyuwangi.(3) Untuk mengetahui tingkat sensitivitas usahatani buah naga di Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten Banyuwangi terhadap perubahan biaya, harga input dan output. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan penelitian kuantitatif dan evaluative. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis finansial, analisis keuntungan dan analisis sensitivitas. Jumlah 

sampel sebanyak 35 petani. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) Tingkat keuntungan usahatani 

buah naga menguntungkan, dengan laba yang diperoleh yaitu sebesar Rp.446.970.438. (2) Usahatani buah naga di 

Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi secara finansial layak untuk di usahakan jika di tinjau dari dari 

aspek finansial. Usahatani buah naga pada DF yang berlaku 10% menunjukkan nilai NPV yang positif (=Rp 

273.537.874); Gross B/C > 1 (=2,17);Net B/C > 1 (=4,0); IRR > i (=66,99%) dengan PP 1 tahun 9 bulan. (3) 

Investasi usahatani buah naga kurang sensitive terhadap perubahan poduksi maupun perubahan biaya operasional. 

Apabila penurunan produksi kurang dari 26,09% dan kenaikan biaya operasional kurang dari 80,31% maka 

usahatani buah naga masih mampu memberikan keuntungan.  

 

Kata Kunci : analisis finansial, kelayakan, sensitivitas, buah naga. 

 

ABSTRACT 

 Dragon fruit is one type of horticultural commodity that is quite a prima donna.This research was 

conducted with the objectives: (1) To determine the level of profit of dragon fruit farming in Bangorejo District, 

Banyuwangi Regency. (2) To determine the financial feasibility of dragon fruit farming in Bangorejo Subdistrict, 

Banyuwangi Regency. (3) To determine the sensitivity level of dragon fruit farming in Bangorejo Subdistrict, 

Banyuwangi Regency to changes in costs, input and output prices.This study uses a quantitative and evaluative 

research approach.he data used are primary and secondary data which were analyzed using the methods of 

financial analysis, profit analysis and sensitivity analysis.The number of samples is 35 farmers. Based on the results 

of the study, it was concluded that: (1) The profit level of dragon fruit farming was profitable, with a profit of Rp. 

446.970.438. (2) Dragon fruit farming in Bangorejo District, Banyuwangi Regency is financially feasible to run if 

viewed from the financial aspect. Dragon fruit farming at 10% DF shows a positive NPV value (=Rp 273,537,874); 

Gross B/C > 1 (= 2.17); Net B/C > 1 (= 4.0); IRR > i (=66.99%) with PP 1 year 9 months. (3) Dragon fruit farming 

investment is less sensitive to changes in production and changes in operational costs. If the decrease in production 

is less than 26.09% and the increase in operational costs is less than 80.31%, then dragon fruit farming is still able 

to provide profits. 

Keywords:, financial analysis, feasibility, sensitivity, dragon fruit. 
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PENDAHULUAN 

Buah naga (Dragon Fruit) merupakan buah pendatang yang banyak digemari oleh 

masyarakat karena memiliki khasiat dan manfaat serta nilai gizi cukup tinggi. Pengembangan 

agribisnis buah naga mempunyai prospek yang cerah untuk peluang ekspor dan pasarnya masih 

terbuka lebar serta memiliki potensi yang sangat baik untuk pasar di dalam negeri (Kristriandiny 

dan Slamet, 2016). Dari segi nilai gizi, setiap 100 g buah naga mengandung 82,5-83 g air, 0,21-

0,61 g lemak, 0,15-0,22 g protein, 0,7- 0,9 g serat, 0,005-0,01 mg karoten, 6,3-8,8 mg kalsium, 

30,2-31,6 mg fosfor, 0,55-0,65 mg besi, 13-18 briks kadar gula, 11,5 g karbohidrat, 60,4 mg 

magnesium, serta vitamin B1, B2, dan vitamin C (Cahyono, 2009 ; Kristanto, 2009). 

Dengan komposisi itu, buah naga dipercaya berkhasiat dapat menyeimbangkan gula 

darah, mencegah kanker usus, melindungi kesehatan mulut, menurunkan kolesterol, menguatkan 

fungsi ginjal dan tulang, serta mencegah pendarahan sehingga secara keseluruhan meningkatkan 

daya tahan tubuh (Hardjadinata, 2010). 

Kabupaten Banyuwangi merupakan kota di ujung timur pulau Jawa dengan luas wilayah 

5.782,50 km2. Banyuwangi terbagi menjadi 24 kecamatan dan 217 desa/kelurahan (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banyuwangi, 2013). Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu daerah di 

Propinsi Jawa Timur yang menjadi sentra produksi buah naga (Beritasatu.com, 2014). Buah Naga 

kini menjadi primadona baru bagi petani di daerah selatan Banyuwangi. Di lahan kering yang 

dahulu sulit ditanami padi, justru dengan mudah bisa ditanami buah naga. Data dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Banyuwangi menunjukkan bahwa sentra produksi buah naga di Kabupaten 

Banyuwangi berada di Kecamatan Bangorejo, Purwoharjo, Pesanggaran, Gambiran, Cluring, dan 

Sempu. 

Kecamatan Bangorejo merupakan salah satu kecamatan di Banyuwangi yang memiliki 

potensi budidaya buah naga yang tinggi. Kecamatan Bangorejo memiliki luas wilayah  100,62 km² 

dan dilewati oleh beberapa sungai seperti kali baru dan sungai setail.   

 

Tabel 1.3 

Luas Lahan Dan Produksi Buah Naga Di Kecamatan Bangorejo, Tahun 2019 

 

No Kecamatan 
Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

1 Sukorejo  32 211,2 

2 Ringintelu  28 184,8 

3 Sambirejo  39 257,4 

4 Sambimulyo  25 165,0 

5 Temurejo  118 778,8 

6 Bangorejo  0 0,0 

7 Kebondalem  18 118,8 

Total  260 1.716,0 

Sumber : BPS Kabupaten Banyuwangi, 2019. 

 

Tabel 1.3 menunjukkan produksi tertinggi berada di Desa Temurejo. Luas lahan budidaya 

buah naga di Desa Temurejo mencapai sekitar 118 ha dengan total produksi buah naga sebanyak 778,8 

ton pada tahun 2019. Semetara untuk luas budidaya buah naga terendah berada di Desa Bangorejo 

dengan luas lahan nya yaitu 0 ha dengan total produksi yaitu 0 ton. Karena rata-rata warga di Desa 

Bangorejo hanya menanam buah naga di pekarangan dan tidak ada lahan yang luas. 

Tujuan akhir yang diharapkan dalam usahatani buah naga adalah usaha buah naga bisa 

mendapat keuntungan baik secara finansial. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap usahatani buah naga khususnya tentang analisis finansial, 

kelayakan, sensitivitas Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui tingkat keuntungan  

usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi, (2) Untuk mengetahui 

kelayakan finansial usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi, (3) 



 

Untuk mengetahui tingkat sensitivitas usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi terhadap perubahan biaya, harga input dan output. 

    

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan evaluative. 

Peneltian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian 

yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik.Penelitian evaluatif adalah 

kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu kegiatan/program yang bertujuan untuk 

mengukur keberhasilan suatu kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu program dan 

apakah telah sesuai dengan yang diharapkan.  

Metode Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ditentukan dengan cara purposive atau sengaja, di Kecamatan 

Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Alasan peneliti mengambil tempat penelitian di Kecamatan 

Bangorejo karena kecamatan tersebut merupakan salah satu penghasil buah naga di Kabupaten 

Banyuwangi serta hasil produksi buah naga dibandingkan dengan Kecamatan Kalibaru.  

Waktu penelitian untuk pengumpulan data primer dilakukan selama 3 bulan, yaitu bulan 

Agustus 2021. Penelitian ini dilakukan setelah kegiatan panen buah naga di lokasi penelitian. 

Metode Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan yakni petani yang ada di Kecamatan Bangorejo, Kecamatan 

Bangorejo sendiri terdiri dari 7 desa yaitu Desa Sukorejo, Desa Ringintelu, Desa Sambirejo, Desa 

Sambimulyo, Desa Temurejo, Desa Bangorejo, Desa Kebondalem. Dari setiap desa tersebut di ambil 

lima sampel petani, jadi total sampel di Kecamatan Bangorejo yaitu sebanyak 35 petani. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data Sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan melakukan wawancara. 

Data ini berkaitan dengan tenaga kerja produksi, harga dan biaya. Sementara itu, data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari  Badan Pusat Statistik 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjawab tujuan pertama yaitu apakah usaha budidaya buah naga menguntungkan 

dengan menggunakan analisis rugi laba. 

2. Untuk menjawab tujuan kedua yaitu kelayakan usahatani buah naga dengan 

menggunakan beberapa indikator kriteria investasi meliputi : Net Present Value (NPV), 

Internal Rate Of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Gross B/C dan Payback 

Period (PP). 

a) Net Present Value (NPV) 
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Keterangan: 

NPV = Net Present Value (Rp) 

Bt = Benefit atau manfaat pada tahun ke-t 

Ct  = Cost atau biaya pada tahun ke-t 

i  = suku bunga yang digunakan 

t = tahun ke-t 

I = Discount rate(persen)  

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

jika : 

a. NPV > 0, usaha menguntungkan secara finansial  sehingga layak untuk dijalankan  

b. NPV = 0, usaha belum menguntungkan secara finansial sehingga tidak layak untuk 

dijalankan 

 

b) Internal Rate Of Return (IRR) 

 

 

 

Keterangan : 

i = suku bunga yang menghasilkan NPV positif  

i´ = suku bunga yang menghasilkan NPV negatif  

NPV¯= NPV Negativ 

NPV
+
 = NPV positif 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. IRR > i , proyek secara finansial menguntungka maka proyek 

Layak untuk dilaksanakan. 

b. IRR =0 , proyek secara finansial berada pada keadaan break even point. 

c. IRR < i , maka proyek tidak layak dilaksanakan karena secara finansial proyek tidak 

layak untuk dilaksanakan.  

 

c) Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 
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Keterangan : 

Net B/C = Net Benefit Cost Ratio 

Bt = Benefit atau manfaat pada tahun ke-t 

Ct = Cost atau biaya pada tahun ke-t 

i = suku bunga yang digunakan 

t = tahun ke-1 sampai tahun ke-10 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Jika : 

1. Net B/C lebih besar dari satu (Net B/C>1) maka usaha layak untuk dijalankan.  

2. Net B/C lebih kecil dari satu (Net B/C<1) maka usaha tidak layak untuk dijalankan. 
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d) Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) 
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kriteria pengambilan keputusan Gross B/C: 

Jika: 

1. Gross B/C > 1, maka proyek “go”, karena secara finansial proyek menguntungkan dan layak 

untuk dilaksanakan. 

2. Gross B/C ≤ 1, maka proyek “ no go”, karena secara finansial proyek tidak menguntungkan 

dan tidak layak untuk dilaksanakan 

 

e) payback period (PP) 

 

 

 

Keterangan : 

TPP-1 = Jumlah tahun sebelum terjadi payback period (satu tahun sebelum PP) 

NBKPP-1 = Besarnya net benefit kumulatif sebelum terjadi payback period 

NBPP = Besarnya net benefit pada payback period berada 

Kriteria pegambilan keputusan : 

Semakin cepat waktu pengembalian investasi atas usaha yang dilakukan, maka 

semakin baik usaha tersebut untuk dilaksanakan. 

3. Untuk menjawab tujuan ke tiga  yaitu mengidentifikasi  sensitivitas perubahan input dan output 

yang terjadi, baik secara terpisah maupun bersama sama terhadap net benefit dengan nilai kriteria 

investasi NPV dan IRR. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. Apabila sedikit saja perubahan biaya produksi dan biaya operasional buah naga 

merubah nilai NPV dan IRR sampai kriteria tidak layak dalam analisis finansial, 

maka usahatani buah naga sensitif terhadap kondisi perubahan biaya produksi 

dan biaya operasional. 

b. Apabila dierlukan perubahan biaya produksi dan biaya operasional yang cukup 

besar untuk merubah nilai NPV dan IRR sampai kriteria tidak layak analisis 

finansial, maka usahatani buah naga tidak sensitif  terhadap kondisi prubahan 

biaya produksi dan biaya operasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1. Profil Petani Buah Naga Di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 

 

Tabel 6.1. Karakteristik Petani Buah Naga Dikecamatan Bangorejo Kabupaten  

Banyuwangi,Tahun 2020 

No Uraian Satuan  Rata rata  

1 Luas Lahan Ha 0,52 

2 Usia Tahun 46 

3 Pengalaman bertani Tahun 9,2 

4 Jumlah anggota keluarga Jiwa 3 
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              Berdasarkan Tabel 6.1 menunjukkan bahwa rata rata luas garapan petani buah naga di 

kecamatan bangorejo kabupaten banyuwangi sebesar 0,52 ha. Rata rata usia petani buah naga 

adalah 46 tahun, rata-rata pengalaman berusahatani adalah 9,2 tahun dan untuk rata-rata jumlah 

anggota keluarga adalah 3 orang. 

6.2. Tingkat Keuntungan Usahatani Buah Naga 

6.2.1. Biaya Usahatani 

1. Biaya Proyek 

         Menurut Choliq,et al (1999) biaya proyek merupakan seluruh biaya yang 

dikeluarkan guna mendatangkan penghasilan (return) pada masa yang akan mendatang. 

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa biaya proyek pada dasarnya diklasifikasikan atas 

biaya investasi dan biaya operasional. 

Tabel 6.2. Biaya Proyek Usahatani Buah Naga Periode 2015-2020  

Di Kecamatan Bangorejo,Kabupaten Banyuwangi 

Tahun ke 

 

Tahun Biaya (Rp) Total biaya 

(Rp) Investasi Operasional 

0 2015 121.483.942        7.131.256     128.849.083  

1 2016 0      24.305.555       24.305.555  

2 2017 0      26.744.173       26.744.173  

3 2018 0      28.876.855       28.876.855  

4 2019 0      30.760.608       30.760.608  

5 2020 0      33.350.745       33.350.745  

Jumlah 121.483.942    151.169.192     272.887.020  

Presentase (%) 44,52 55,48 100 

Sumber : Hasil analisis data primer (2020). 

Berdasarkan tabel 6.2 dapat dijelaskan bahwa total biaya proyek usahatani buah naga di 

Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi selama periode 2015-2020 sebesar Rp. 

272.887.020 dengan rata-rata biaya total perhektar sebesar Rp. 45.481.170/tahun. 

Penggunaan biaya terbesar adalah untuk biaya operasioanal yang mencapai 55,48% dari 

total biaya usahatani buah naga atau senilai  Rp.151.169.192, dengan rata rata biaya 

operasional usahatani buah naga sebesar Rp. 25.194.865/tahun. Sementara itu untuk biaya 

terendah adalah biaya investasi mencapai 44,52% dari total biaya usahatani buah naga atau 

senilai Rp. 121.483.942, dengan rata rata biaya investasi usahatani buah naga 

Rp.20.286.305/tahun. Pada biaya investasi terdiri dari biaya investasi penanaman, investasi 

peralatan dan investasi lampu. 

2. Biaya Investasi 

Menurut Tuwo (2011), Biaya investasi merupakan biaya pengeluaran proyek usahatani 

buah naga yang manfaatnya dapat dinikmati selama jangka waktu lebih dari satu tahun. 

 

Tabel 6.3. Biaya Investasi Usahatani Buah Naga Di Kecamatan Bangorejo,  

Kabupaten Banyuwangi 

Tahun ke Investasi Total biaya (Rp) 

Penanaman Peralatan Lampu 

0 42.842.133 41.687.006 0 84.529.199 

1 0 0 37.188.629 37.188.629 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Jumlah  42.842.133 41.687.006 37.188.629 121.717.828 

Presentase (%) 35,20 34,25 30,55 100 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer (2020). 



 

Berdasarkan tabel 6.3. dapat dijelaskan bahwa dana investasi total yang dibutuhkan 

usahatani buah naga sebesar Rp. 4.260.123.966. Penggunaan biaya invesatasi terbesar adalah biaya 

investasi untuk penanaman mencapai sekitar 35,20% atau senilai Rp. 1.499.474.666. Penggunaan 

biaya berikutnya yaitu investasi peralatan mencapai 34,25% atau senilai Rp. 1.459.047.300.  

Sementara itu, penggunaan biaya terendah yaitu investasi lampu mencapai 30,55 atau senilai 

1.301.602.000.  

3. Biaya Operasional 

Menurut Tuwo (2011), biaya operasional merupakan biaya rutin dalam kegiatan operasional 

sehari-hari baik operasi roduksi, penunjang sarana, maupun penunjang administratif lainnya yang 

bermanfaat kurang dari satu tahun. 

 

Tabel 6.4.  Biaya Operasional Usahatani Buah Naga Di Kecamatan Bangorejo,  

Kabupaten Banyuwangi, Tahun 2020 

Tahun ke 

Uraian 

Jumlah Pupuk 

(Rp) 

TK  

(Rp) 

Pestisida 

(Rp) 

Biaya lain-

lain    (Rp) 

0 1.781.994 2.616.000 521.339  2.211.923   7.131.256  

1 3.609.023 8.797.714 799.217  11.099.600   24.305.555  

2 5.395.100 9.076.190 1.109.471  11.163.411   26.744.173  

3 7.033.586 9.119.048 1.420.559  11.303.663   28.876.855  

4 8.295.614 9.313.143 1.727.697  11.424.154   30.760.608  

5 9.496.443 10.318.667 1.939.001  11.596.634   33.350.745  

Jumlah  35.611.760 49.240.762 7.517.285 58.799.386 151.169.192 5 

Presentase (%) 23,56 32,57 4,97 38,90 100,00 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer (2020). 

Berdasarkan tabel 6.4. dapat dijelaskan bahwa biaya operasional total yang dibutuhkan 

pada usahatani buah naga adalah Rp. 151.169.192 dengan rata rata biaya operasional per hektar 

sebesar Rp. 25.194.865. Penggunaan biaya operasional terbesar adalah biaya untuk biaya lain-lain 

mencapai sekitar 38,90% atau senilai Rp. 58.799.386 dengan rata rata biaya operasional perhektar 

adalah Rp. 9.799.898. Biaya terbesar berikutnya adalah biaya tenaga kerja yang mencapai sekitar 

32,57% atau senilai Rp. 49.240.762 dengan rata rata biaya operasional per hektar adalah Rp. 

8.206.749. Sementara itu, untuk biaya penggunaan dana terendah adalah biaya perstisida mencapai 

sekitar 4,97% atausenilai Rp. 7.517.285 dengan rata rata biaya operasional per hektar adalah Rp. 

1.252.881. 

4. Analisis Arus kas 

Analisis arus kas digunakan untuk menggambarkan kegiatan ekonomi yang dilakukan dalam 

suatu usaha. Arus kas menggambaran tentang nilai peneriman dan total pengeluaran dalam suatu 

usahatani. . Adapun manfaat informasi tentang arus kas adalah:  

a. Memperkirakan besarnya investasi yang diperlukan untuk suatu usaha. 

b. Memperikarakan resiko bunga modal dalam berinvestasi berjangka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 6.5 Arus Kas Usahatani Buah Naga Periode 2015-2020  

Di Kecamatan Bangorejo,Kabupaten Banyuwangi 

Tahun 

 Ke 

Biaya (Rp) Total biaya 

(Rp) 

Benefit 

(Rp) 

Net-Benefit 

(Rp) Investasi Operasional  

Penenama

n 

Peralatan Lampu 

0 42.842.133 41.687.066 0 7.131.256 91.660.455 0 -91.660.455 

1 0 0 37.188.629 24.305.555 61.494.183 71.308.571 9.814.388 

2 0 0 0 26.744.173 26.744.173 111.361.905 84.617.731 

3 0 0 0 28.876.855 28.876.855 141.566.667 112.689.811 

4 0 0 0 30.760.608 30.760.608 172.880.952 142.120.344 

5 0 0 0 33.350.745 33.350.745 201.823.810 168.478.065 

Jumlah  42.842.133 41.687.066 37.188.629 151.169.192 289.806.277 689.941.905 426.054.885 

Rata-rata 

/ha/tahun 
7.140.356 6.947.884 6.198.105 25.194.865 272.887.020 116.490.317 71.009.147 

Presentas

e (%) 
15,70 15,28 13,63 55,40 100,00   

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2020). 

Pada tabel 6.5. menunjukkan bahwa net benefit usahatani buah naga mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, hal tersebut dikarenakan faktor benefit yaitu hasil produksi yang di 

peroleh setiap tahunnya meningkat dengan harga jual yang tetap. Pada tahun ke-0 net benefit yang 

diperoleh masih negatif, yaitu sebesar Rp. 91.660.455 karena tahun ke-0 petani buah naga masih 

melakukan persiapan usaha yang meliputi: pengolahan tanah, pembuatan gubuk, pembelian bibit, 

dan pembelian tiang penyangga. Serta pada tahun ke 0 petani membayar sewa lahan selama 

periode 5 tahun. Hal ini disebabkan buah naga yang diusahakan baru bisa dipanen pada usia 1 

tahun, sehingga pada awal periode usaha sejak menanam bibit belum ada benefit.   

Pada tahun ke-1 buah naga sudah mulai di panen dan dijual, pemanenan buah naga 

dilakukan setiap satu bulan 2 kali pemanenan, sehingga pada tahun ke-1 buah naga sudah 

menghasilkan benefit namun masih rendah dengan net benefit sebesar Rp. 9.814.388. Pada tahun 

ke-2 usahatani buah naga sudah menghasilkan benefit yang cukup tinggi sehingga mendapatkan 

net benefit sebesar Rp. 84.617.731.  

6.2.2. Keuntungan Usahatani Buah Naga 

Laporan laba rugi merupakan laporan tentang pengeluaran biaya dan penerimaan usahatani 

buah naga, bukan pengeluaran dan penerimaan uang tunai sebagaimana arus kas. Dalam laporan 

laba rugi biaya investasi penanaman dan peralatan diubah menjadi biaya penyusutan setiap tahun 

pengeluaran. . Adapun manfaat laporan laba rugi:  

a. Dapat memperikarakan risiko usaha setiap tahun 

b. Pajak pendapatan yang harus dibayar lebih murah karena adanya perhitungan biaya 

penyusutan akan memperkecil keuntungann. Besaran pajak yang harus dibayar 

berdasarkan atas besarnya keuntungan 

Tabel 6.6 Laporan Rugi-Laba Usahatani Buah Naga Di Kecamatan Bangorejo,  

Kabupaten Banyuwangi, Tahun 2020 

Tahun 

ke- 

Biaya tetap 
Biaya 

Variabel 
Total biaya Benefit Laba 

Sewa lahan 
Peny.  

Investasi 

Peny.  

Alat 

Peny. 

Lampu 
Operasional 

0 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 7.131.256 21.072.778  0 -21.072.778  

1 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 24.305.555 38.247.077  71.308.571  33.061.495  

2 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 26.744.173 40.685.695  111.361.905  70.676.209  

3 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 28.876.855 42.818.377  141.566.667  98.748.289  

4 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 30.760.608 44.702.130  172.880.952  128.178.822  

5 5.214.286 7.140.356 1.586.881 733.463 33.350.745 47.292.267  201.823.810  154.531.543  

Rata 

rata 

5.214.286 7.140.356 853.418 733.463 25.194.865 39.136.387 116.490.317 77.353.930 



 

Sumber:hasil analisis data primer (2020). 

Berdasarkan tabel. 6.6 dapat dijelaskan bahwa usahatani buah naga dikatakan baik untuk 

dilanjutkan karena dari tahun ke 0 sampai tahun ke 5 laba yang dihasilkan bernilai positif. Total 

laba yang diperolah dari tahun 2015 sampai tahun 2020 sebesar Rp. 464.123.581. Laba terbesar 

yang dihasilakan pada tahun ke 5 sebesar Rp. 154.531.543, sedangkan laba terendah yang 

dihasilkan pada tahun ke 1 sebesar Rp. 33.061.495. Pada tahun ke 0 laba yang diperoleh masih 

negatif yaitu sebesar -21.072.778 karena pada tahun ke 0 buah naga masih belom berproduksi. 

6.3. Kelayakan Finansial Usahatani Buah Naga  

Tabel 6.7 Hasil Analisis Finansial Usahatani Buah Naga Periode 2015-2020  Dikecamatan 

Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. 

No.  Kriteria Investasi Nilai Hasil Keputusan 

1 NPV 273.537.874 > 0 Layak dilanjutkan 

2 Net B/C 4,0 > 1 Layak dilanjutkan 

3 Gross B/C 2,17 > 1 Layak dilanjutkan 

4 IRR 66,99 > i Layak dilanjutkan 

5 Payback period 1 tahun 9 bulan   Layak dilanjutkan 

Sumber : Hasil analisis data primer (2020).  

Nilai NPV usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo pada tahun 2015-2020 dengan 

menggunakan discount factor 10% pertahun menunjukkan nilai positif yaitu sebesar Rp. 

273.537.874 atau lebih dari nol. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani buah naga menguntungkan 

secara finansial sehingga layak untuk lanjutkan 

Net B/C dari usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo pada tahun 2015-2020 dengan 

menggunakan discount factor 10,00% pertahun adalah 4,0 atau lebih dari satu. Artinya setiap 

rupiah NPV negatif yang dikeluarkan akan menghasilkan NPV positif sebesar 4,0. Berdasarkan 

analisis net B/C menunjukkan bahwa usahatani buah naga layak untuk diusahakan. 

Gross B/C dari usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo pada tahun 2015-2020 

dengan menggunakan discount factor 10,00% pertahun adalah 2,17, artinya hasil penjualan yang 

diperoleh sekarang 2,17 kali lebih besar dibandingkan dari nilai biaya sekarang 

Nilai Internal Rate of Return (IRR) dari usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo 

pada tahun 2015-2020 pertahun adalah senilai 66,99%,  artinya pada  tingkat discount 66,99% 

keuntungan finansial usahatani buah naga selama 6 tahun berusaha adalah 0.  Berdasarkan kriteria 

kelayakan usaha IRR, usahatani dikatakan layak diusahakan jika IRR lebih besar daripada bunga 

Bank  yang berlaku.  Tingkat bunga Bank yang berlaku di Kecamatan Bangorejo pada saat 

penelitian dilaksanakan adalah sebesar 10%, sehingga usahatani buah naga di daerah ini  layak 

untuk dilanjutkan. 

Nilai payback period dari usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo pada tahun 2015-

2020 adalah 1,9 tahun. Artinya bahwa investasi yang ditanamkan pada awal pendirian usaha dapat 

kembali dalam jangka waktu 1 tahun 9 bulan. Jadi usahatani buah naga mampu mengembalikan 

modal yang telah diinvestasikan dalam waktu yang relatif cepat jika dihitung berdasarkan periode 

tahunnya, yaitu sekitar 1 tahun usaha.  Hal ini menunjukkan bahwa usahatani buah naga jika 

ditinjau secara finansial layak dilanjutkan. 

6.4. Analisis Sensitivitas 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usahatani buah naga 

pada saat kondisi biaya operasional naik dengan produksi dipertahankan tetap atau tidak berubah, 

maka usahatani buah naga masih menguntungkan jika peningkatan biaya operasional tidak 

meningkat lebih 235,44%. Apabila biaya operasional meningkat lebih dari atau sama dengan 

235,44% maka usaha tersebut sudah tidak mampu memberikan keuntungan, dapat dilihat ketika 

terjadi kenaikan sebesar 235,44% sedangkan variabel produksi tetap, usaha tersebut memiliki nilai 



 

NPV 0 dan nilai IRR yang sama dengan suku bunga yang digunakan (10,00%). Kemudian jika 

ditinjau dari segi penuruna variabel produksi sedangkan biaya operasional tetap, maka usahatani 

buah naga juga masih mampu memberikan benefit positif selama tidak terjadi penurunan produksi 

lebih dari atau sama dengan 47,58%, jika terjadi penurunan produksi lebih dari 47,58%, maka 

usahatani buah naga tidak dapat memberikan keuntungan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

penurunan lebih dari atau sama dengan 47,580%, maka usaha secara finansial tidak layak secara 

finansial karena nilai NPV kurang dari 1 atau sebesar 0 dari nilai IRR yang sama dengan suku 

bunga yang digunakan (10,00%) 

Selanjutnya, apabila terjadi perubahan seluruh variabel secara bersama-sama yaitu 

penurunan produksi sebesar 26,09% dan kenaikan biaya operasional sebesar 80,31%, maka 

usahatani buah naga dikecamatan bangorejo, kabupaten banyuwangi tidak mampu memberikan 

keuntungan secara finansial, karena NPV sebesar 0 dan nilai IRR = 10,00%. Jika penurunan 

produksi tidak mencapai 26,09% dan biaya operasional tidak meningkat lebih dari atau sama 

dengan 80,31% maka usaha tersebut akan tetap mampu memberikan keuntungan secara finansial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usahatani buah naga kurang peka atau kurang sensitif 

terhadap penurunan produksi dan kenaikan biaya operasional. 

Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan hasil penelitian serta pembahasan, 

maka dapat disimpulkan : 

1. Tingkat keuntungan usahatani buah naga menguntungkan, dengan laba yang diperoleh yaitu 

sebesar Rp.77.353.930. 

2. Usahatani buah naga di Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi secara finansial 

layak untuk di usahakan jika di tinjau dari dari aspek finansial. Usahatani buah naga pada DF 

yang berlaku 10% menunjukkan nilai NPV yang positif (=Rp 273.537.874); Gross B/C 

(=2,17);Net B/C (=4,0); IRR (=66,99%) dengan PP 1 tahun 9 bulan.  

3. Investasi usahatani buah naga kurang sensitive terhadap perubahan poduksi maupun perubahan 

biaya operasional. Apabila penurunan produksi kurang dari 26,09% dan kenaikan biaya 

operasional kurang dari 80,31% maka usahatani buah naga masih mampu memberikan 

keuntungan. 

Saran 

Berdasarkan permasalahan, pembahasan dan kesimpulan yang ada, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Petani buah naga masih dapat meningkatkan keuntungan finansial dengan cara 

menerapkan teknik budidaya yang baik, agar dapat menghasilkan buah naga yang 

produktif dan berkualitas tinggi sehingga mampu memberikan benefit yang tinggi. Teknik 

budidaya yang baik menurut anjuran adalah ( Indawani,2017): 

a. Waktu pemberian pupuk pada tanaman buah naga yang baik yaitu dengan interval 

pemberian 3 bulan sekali. 

b. Waktu pemberian pestisida pada tanaman buah naga yang baik yaitu dengan interval 

pemberian 2 bulan sekali 

2. Perlu adanya dukungan pemerintah dalam pengembangan usahatani buah naga dalam 

bentuk penyuluhan pertanian dari Dinas Pertanian. 

3. Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan mengkaji tentang aspek lainnya, misalnya faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat produksi buah naga. 
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